
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada pembahasan, maka didapat 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Penyebaran pornografi di kota Bandar Lampung di kalangan remaja 

melalui media online, berawal dari beberapa remaja yang sengaja 

mendwoanload video porno dari warung internet atau handphone. 

Kemudian  menyebar dikalangan remaja dengan cara bertukar video antar 

teman saat mereka berkumpul. 

b. Belum ada upaya dari pemerintah Kota Bandar Lampung untuk 

menanggulangi penyebaran pornografi di kalangan remaja terutama 

penyebaran melalui media online. Karena hingga saat ini belum ada 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah kota Bandar Lampung untuk 

menagatasi masalah penyebaran pornografi. 

c. Belum adanya kebijakan membuat penanggulangan pornografi nenemui 

beberapa kendala yang menjadi faktor penghambat bagi pemerintah kota 

Bandar Lampung untuk menanggulangi penyebaran pornografi, yang 

terdiri dari : 

 

1) Faktor Internal 
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a. Belum ada peraturan daerah sebagai dasar tindakan 

pencegahan dan acuan untuk mencegah penyebaran 

pornografi. 

b. Belum terjalin kordinasi antar dinas-dinas  yang 

bertanggungjawab menaggulangi penyebaran pornografi. 

c. Belum ada program penyuluhan mengenai bahaya 

pornografi dari pemerintah kepada masyarakat karena belum 

ada kebijakan dan dana untuk membiayai program tersebut. 

d. Sulitnya mengontrol penyebaran pornografi melalui media 

online  melalui barang elektronik milik pribadi yang dapat 

langsung terkoneksi dengan internet seperti handpone dan 

laptop atau komputer. 

2) Faktor eksternal 

a. Banyak warung internet di kota Bandar Lampung yang 

menempel menghimbauan bagi para penggunanya untuk 

tidak mengakses situs porno karena berbagai alasan 

diantaranya takut kehilangan pelanggan warung internet. 

b. Pergaulan antar remaja yang mulai terbiasa dengan hal yang 

berbau porno dan mulai menganggap tayangan porno wajar 

ditonton. Sekarang ini bagi  para remaja melihat video porno 

adalah hal biasa dan mereka juga tidak merasa malu untuk 

saling berbagi video porno antar teman melalui handphone 

atau laptop bahkan download langsung dari berbagai situs di 

internet. 
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c. Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak-anak 

mereka mengenai pengaruh penyebaran pornografi untuk 

anak mereka, hal ini terjadi karena sosialisasi pada orang tua 

mengenai bahaya pornografi bagi remaja belum dilakukan 

oleh pemerintah. 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

a. Untuk mengatasi maslah penyebaran pornografi di kalangan remaja 

melalui media online pemerintah harus segera menyusun pembentukan 

tim anti pornografi dan mengkordinasikan dinas-dinas terkait yang 

bertanggung jawab dalam menanggulangi penyebaran pornografi. 

Setidaknya pemerintah harus membuat program khusus untuk 

mensosialisasikan bahaya pornografi setiap tahunnya, terutama dalam 

program yang oleh BKKB dan Pemberdayaan Perempuan sebagi pihak 

yang  turut bertanggung jawab dalam memberdayakan perempuan dan 

anak. Karena dalam pornografi perempuan dan anak termasuk sering 

dijadikan objeknya dan untuk anak termasuk remaja dengan adanya 

sosialisasi dapat dijadikan pegangan bahwa pornografi berbahaya bagi 

perkembangan pisikologis mereka. 

b. Untuk meminimalisir hambatan penanggulangan penyebaran 

pornografi pemerintah harus sigap merespon masalah pornografi 

tersebut dengan melakukan berbagai terobosan antara lain : 

1) Memberikan pemahaman dan sosialisasi kepada para orang tua 

mengenai yang memiliki anak usia sekolah khususnya, untuk 
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tidak memanjakan anak mereka dengan memberikan berbagai 

fasilitas elektronik yang dirasa belum sesuai mereka gunakan. 

Dan jika meraka menganggap memberikan handphone penting 

untuk anak mereka, para orang tua diharapkan mampu 

mengawasi perkembangan anak-anak mereka. 

2) Pemerintah harus lebih sering melakukan investigasi mendadak 

keberbagai warung internet di kota Bandar Lampung untuk 

menekan penyebaran pornografi melaui warnet dan memberikan 

peringatan keras atau sangsi bagi pengusaha warung internet 

yang tidak mem-blacklist situs-situs porno di warung internet 

mereka. 


